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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan distribusi ukuran kepiting kelapa secara spasial dan temporal di 
Daeo, Pulau Morotai, Maluku Utara. Penangkapan dilakukan pada tiga stasiun, yaitu di daerah yang berdekatan 
dengan permukiman penduduk (stasiun 1), di daerah terjal dengan vegetasi yang bervariasi (stasiun 2), dan di daerah 
dangkal yang terdiri atas berbagai vegetasi dan pohon kelapa (stasiun 3). Pengumpulan sampel dilakukan dengan 
menggunakan umpan kelapa dan penangkapan secara langsung dengan menggunakan tangan. Kepiting kelapa hasil 
tangkapan diukur panjang cephalotorax tambah rostrum (CP+r) dan panjang dada (PD) serta ditimbang bobotnya. 
Selain itu, dilakukan juga pengukuran tekstur substrat dan pengamatan vegetasi alaminya. Data perbedaan hasil 
tangkapan (spasial) dianalisis dengan uji non-parametrik Mann-Whitney (α0,05), sedangkan secara temporal dengan 
uji Kruskal Wallis (α0,05). Hasil penelitian menemukan 581 individu kepiting kelapa (314 jantan dan 267 betina). 
Kisaran ukuran bobot berkisar 50990 dan 50520 g. Kisaran ukuran Cp+r pada kepiting kelapa jantan dan betina 
secara berturut-turut adalah 4,98114,72 mm dan 43,9890,67 mm. Kisaran PD pada kepiting kelapa jantan dan betina 
secara berturut-turut adalah 19,5654,86 mm dan 19,5648,65 mm. Uji non-parametrik Mann-Whitney secara spasial 
menunjukkan bahwa hasil tangkapan di stasiun 1 dari hasil tangkapan di stasiun 2 dan 3 (P<0,05), namun tidak 
berbeda secara temporal (P>0,05). Nilai kualitas lingkungan secara spasial tidak berbeda (P>0,05) dan secara 
temporal berbeda nyata (P<0,05) kecuali pH. Stasiun 3 memiliki vegetasi yang lebih padat dibandingkan dengan 
stasiun 1 dan 2.  
 




This study aims to describe the size distribution of coconut crabs spatially and temporally in Daeo, Morotai Island, 
North Maluku. The captching was carried out at three stations, namely in areas adjacent to residential areas (station 
I), steep terrain with varying vegetation (station II), and shallow areas with various vegetation and coconut trees 
(station III). The collections of samples were conducted using coconut bait and catching directly by hand. Their 
lengths of cephalotorax plus rostrum (Cp+r) and thorax (TL) and weight were measured. The habitat conditions of 
natural vegetation were also observed. Data collected in catch (spatial) were analyzed with non-parametric Mann- 
Whitney (α0.05) and temporal tests with Kruskal Wallis test (α0.05). The results showed that the total numbers of 
catched coconut crabs were 581 individuals consisted of 314 and 267 males and femalescoconut crabs). The weight 
ranges of male and female coconut crabs were 50990 and 50520 grams, respectively. The ranges of Cp+r on male 
and female coconut crabs were 43.98114.72 mm and 43.9890.67 mm, respectively. The sizes of the TL in male and 
female coconut crabs were 19.5654.86 mm and 19.5648.65 mm, respectively. Non-parametric Mann-Whitney test of 
the number of spatial coconut crab catched in station I was different from those in station II and stasion III (P<0.05). 
The numbers coconut crabs catched were not temporally different (P>0.05). The spatial environmental qualities were 
not different (P>0.05) and the temporal parameters were significantly different (P<0.05) except pH that was not 
significantly different (P>0.05). Station III had denser vegetation than stations I and II. 
 




Kepiting kelapa (Birgus latro Linn 1767) atau 
coconut crab adalah artropoda darat dengan ukuran 
terbesar di dunia (Lavery et al. 1996; Stensmyr et al. 
2005; Hamasaki et al. 2011). Kepiting kelapa ini dapat 
mencapai ukuran bobot hingga 4 kg dan memiliki umur 
lebih dari 40 tahun (Fletcher et al. 1991; Buden 2012; 
Drew & Hansson 2014). Untuk mencapai ukuran mak-
simum membutuhkan waktu 4060 tahun (Greenaway 
2003). Kepiting kelapa memiliki rasa daging yang enak 
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sehingga digemari masyarakat. Populasinya juga me-
ngalami penurunan dan terancam punah (Amesbury 
1980; Kessler 2006; Sato & Yoseda 2010; Buden 
2012). 
Kepiting kelapa ditemukan di hutan hujan Pulau 
Christmas (Hartnoll 1988; Brown & Fielder 1991; 
Robertson 1991; Lavery et al. 1995; Stensmyr et al. 
2005; Anagnostou & Schubart 2014). Di wilayah Pasifik 
Barat kepiting kelapa itemukan di Kepulauan Solomon, 
Guam, dan Pulau Caroline (Anagnostou & Schubart 
2014; Drew & Hansson 2014), di Enewetak Kepulauan 
Marshall dan Kepulauan Mariana Utara (Helfman 
1977; Kessler 2006) serta di New Caledonian (Barguil 
et al. 2014). Kepiting kelapa juga ditemukan terisolasi 
di pulau karang di seluruh Indo Pasifik pada zona tropis 
dari pulau-pulau di lepas pantai Afrika dekat Zanzibar 
ke kepulauan Gambier di Pasifik Timur (Brown & 
Fielder 1991; Lavery et al. 1995; Chaevet & Jan 1999; 
Wang et al. 2007; Drew et al. 2010) dan ditemukan juga 
di Atol Sorol, Mikronesia (Buden 2012). Populasi 
kepiting kelapa juga ditemukan di daerah sub-tropis di 
kepulauan Ryuku Jepang (Sato et al. 2008; Hamasaki 
et al. 2009; Drew et al. 2010) dan di Pulau Hatoma 
Jepang (Sato & Yoseda 2013). Kepiting kelapa me-
miliki distribusi terbatas pada pulau-pulau kecil khusus-
nya pulau-pulau yang tidak berpenghuni (Whitten et al. 
1987). 
Kajian distribusi dan habitat kepiting kelapa di 
antaranya telah dilakukan oleh Ramli (1997) di Pulau 
Siompu, Sulawesi Tenggara dan oleh Handa et al. 
(2013) di Menui, Sulawesi Tengah. Kajian serupa di 
Maluku Utara juga telah dilakukan oleh Supyan et al. 
(2013) di Pulau Uta, Halmahera Tengah dan oleh 
Serosero et al. (2016) di Takome, Pulau Ternate dan 
Idamdehe, Halmahera Barat. Meskipun telah dilakukan 
beberapa kajian tersebut, penelitian tentang distribusi 
spasial dan temporal selama satu tahun belum pernah 
dilakukan. Penelitian ini sangat penting dilakukan 
untuk menambah informasi tentang distribusi kepiting 
kelapa di habitat alaminya untuk kegiatan pengelolaan. 
Daeo merupakan suatu daerah di Kabupaten Pulau 
Morotai yang memiliki potensi kepiting kelapa, namun 
belum terpublikasikan karena belum pernah ada kajian 
secara ilmiah di daerah tersebut. Distribusi spasial dan 
temporal kepiting kelapa ini merupakan informasi awal 
tentang kaitan distribusi kepiting kelapa dan kondisi 
habitat pendukung keberadaannya di daerah tersebut. 
Keberadaan kepiting kelapa di suatu wilayah selain 
ditentukan oleh potensi alami di wilayah tersebut, juga 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan habitat yang 
sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 
distribusi ukuran kepiting kelapa secara spasial dan 






Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama satu tahun dari 
bulan Oktober 2016 hingga September 2017. Lokasi 
penelitian adalah di Daeo, Kabupaten Pulau Morotai, 
Maluku Utara yang dibagi menjadi tiga stasiun masing-
masing stasiun 1 (Tanjung Tulang) merupakan daerah 
yang berdekatan dengan pemukiman penduduk; sta-
siun 2 (Tanjung Soki) merupakan daerah terjal; dan 
stasiun 3 (Mijiu) merupakan daerah dangkal yang 




Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel kepiting kelapa di Daeo, Pulau Morotai, Maluku Utara. 
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Pengumpulan Sampel Kepiting Kelapa 
Sampel kepiting kelapa diperoleh melalui upaya 
penangkapan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan umpan berupa daging buah kelapa 
yang telah dibelah menjadi beberapa bagian serta 
daging buah kelapa yang telah dihaluskan. Pada ma-
sing-masing stasiun diletakkan 2030 unit kepingan 
daging kelapa, sedangkan daging kelapa yang telah 
dihaluskan disebarkan secara acak di sekitar lubang 
yang diduga sebagai habitat kepiting kelapa. Peletakan 
umpan dilakukan pada pagi hingga siang hari. 
Penangkapan dilakukan pada malam hari dengan 
menggunakan alat bantu senter, yang dimulai pada 
pukul 21.00 WIT. Pengecekan hasil tangkapan dila-
kukan setiap 23 jam dan penangkapan berakhir pada 
pukul 06.00 WIT. Kepiting kelapa hasil tangkapan di 
setiap stasiun dipisahkan berdasarkan jenis kelamin, 
dihitung jumlahnya dan dilakukan pengukuran panjang 
dada, panjang cephalotoraks ditambah rostrum, dan 
ditimbang bobotnya. 
 
Pengukuran Kepiting Kelapa 
Kepiting kelapa hasil tangkapan diukur panjang 
total (cephalotoraks ditambah rostrum (CP+r) dan pan-
jang dada (PD) berdasarkan petunjuk Fletcher et al. 
(1990) (Gambar 2) dengan menggunakan caliper 
dengan ketelitian 0,01 mm. Bobot kepiting kelapa di-
ukur dengan timbangan gantung digital dengan kete-
litian 1 g. 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Kualitas lingkungan yang diukur meliputi suhu uda-
ra, kelembapan udara, kelembapan lubang, pH tanah, 
serta tekstur tanah. Suhu udara dan suhu liang atau 
lubang diukur dengan menggunakan thermometer, ke-
lembapan udara diukur dengan menggunakan higro-
meter, dan pH tanah diukur dengan menggunakan pH 
meter. Data curah hujan tahunan diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Pulau Morotai. 
Pengambilan sampel tanah untuk menentukan 
tekstur tanah dilakukan dua kali, yaitu pada awal pene-
litian (Oktober 2016) dan akhir penelitian (September 
2017). Sampel tanah diambil dengan menggunakan 
sekop dengan kedalaman 020 cm. Pengambilan dila-
kukan secara komposit pada sekitar lima titik di setiap 
lokasi pengamatan dan dimasukkan ke kantong plastik 
yang telah diberi label. Selanjutnya, sampel tersebut 
dikirim ke laboratorium Departemen Ilmu Tanah dan 
Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor. Tekstur tanah diukur menggunakan 
metode pipet dan hasilnya dikonfirmasi dengan segi-
tiga tekstur tanah berdasarkan United State 
Departement Agriculture (USDA) (Buol et al. 2003). 
 
Pengamatan Vegetasi Alami  
Pengamatan vegetasi alami dilakukan dengan men-
jelajahi seluruh areal penangkapan kepiting kelapa. 
Penentuan tingkat pertumbuhan vegetasi mengacu 
pada petunjuk Oosting (1956) dalam Kusmana (1997), 
yaitu semai (permudaan tingkat kecambah sampai 
setinggi <1,5 m), pancang (permudaan dengan >1,5 m 
sampai pohon muda yang berdiameter <10 cm), tiang 
(pohon muda berdiameter 1020 cm), dan pohon 
dewasa (diameter >20 cm). Untuk memudahkan 
pelaksanaannya ukuran kuadrat disesuaikan dengan 
tingkat pertumbuhan tersebut, yaitu umumnya 20x20 m 
(pohon dewasa), 10x10 m (tiang), 5x5 m (pancang), 
dan 1x1 m (semai dan tumbuhan bawah). 
 
Analisis Data 
Distribusi ukuran kepiting kelapa secara spasial dan 
temporal disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 
Perbedaan hasil tangkapan kepiting kelapa dengan 
parameter lingkungan secara spasial dianalisis dengan 
uji non-parametrik Mann-Whitney pada α 0,05, 
sedangkan secara temporal dianalisis dengan uji 
Kruskal Wallis pada α 0,05 dengan bantuan software 
SPSS versi 16. Hubungan kualitas lingkungan dengan 
hasil tangkapan secara spasial dan temporal dianalisis 
dengan menggunakan uji korelasi pearson dengan 
menggunakan program Microsoft Excel. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi Spasial Kepiting Kelapa 
Hasil pengukuran kualitas lingkungan di tiga stasiun 
pengamatan (Tabel 1) menunjukkan bahwa parameter 
suhu, kelembapan udara, kelembapan lubang, dan pH 
berada pada kisaran yang mendukung kelangsungan 
hidup kepiting kelapa di habitat alaminya. Uji Mann- 
Whitney untuk melihat perbedaan kualitas lingkungan 
antar stasiun menunjukkan bahwa semua parameter 
lingkungan yang diukur tidak berbeda antar stasiun 
pengamatan (P>0,05). 
Parameter lingkungan pada tiga stasiun menun-
jukkan kisaran nilai yang relatif sama. Kisaran nilai 
parameter kelembapan udara dan lubang menun-
jukkan kondisi kelembapan yang tinggi sehingga 
sangat sesuai sebagai habitat kepiting kelapa. Kepiting 
kelapa menyukai kondisi yang lembap dan pada siang 
hari cenderung berlindung untuk menghindari se-
ngatan matahari (Robertson 1991; Wallacea 2002). 
Kisaran nilai parameter lingkungan pada beberapa 
penelitian menunjukkan hasil yang hampir sama 
 
Keterangan: CP+r = panjang cephalotoraks ditambah 
rostrum dan PD = panjang dada. 
Gambar 2 Pengukuran panjang = panjang cephalotoraks 
ditambah rostrum dan panjang dada. 
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dengan penelitian ini (Tabel 2). Kondisi ini menun-
jukkan bahwa kondisi parameter lingkungan di Daeo 
Pulau Morotai sangat sesuai untuk kelangsungan 
hidup kepiting kelapa. 
Hasil pengukuran tekstur tanah pada awal dan akhir 
penelitian disajikan pada Tabel 3. Perbedaan kom-
posisi tekstur pada awal dan akhir penelitian ini dise-
babkan oleh tempat pengambilan sampel yang berbe-
da di dalam stasiun yang sama. Tekstur substrat dalam 
penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian 
lainnya (Tabel 3). 
Tekstur substrat tidak secara langsung berpe-
ngaruh pada kepiting kelapa tetapi dapat memengaruhi 
pertumbuhan tanaman di vegetasi alaminya sehingga 
menyediakan habitat yang sesuai bagi kepiting kelapa. 
Tekstur substrat sangat menentukan kemampuan ta-
nah untuk menunjang pertumbuhan tanaman dan akan 
memengaruhi kemampuan tanah menyimpan dan 
menghantarkan air serta menyediakan hara tanaman. 
Tanah bertekstur liat mempunyai luas permukaan yang 
lebih besar sehingga kemampuan menahan air dan 
menyediakan unsur hara lebih tinggi. Tanah ber-
tekstur halus lebih aktif dalam reaksi kimia daripada 
tanah bertekstur kasar, sedangkan tanah bertekstur 
pasir mempunyai luas permukaan yang lebih kecil 
sehingga sulit menyerap atau menahan air dan unsur 
hara (Hanafiah 2005). 
Umumnya vegetasi pantai yang ditemukan di 
stasiun 1 terdiri atas tanaman mengkudu (Morinda 
citrifolia), kayu besi (Eusideroxylon zwangeri), palem 
Tabel 1 Kisaran nilai parameter lingkungan dan uji non-parametrik Mann-Whitney 
Stasiun 















1 7380 7080 6,47,0 2931 0,293tn 0,532 tn 0,740 tn 0,822 tn 
2 7385 7580 6,77,0 2931 0,051 tn 0,216 tn 0,632 tn 0,685 tn 
3 7390 7280 6,57,0 2930 0,210 tn 0,433 tn 0,361 tn 0,564 tn 
Keterangan: 1, 2, 3 = Stasiun pengamatan dan tn= Tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 







pH Suhu (C) 
Pulau Christmas 8090 - - 2228 Drew & Hansson (2014) 
Kepulauan Padaido 
Priak Timur Irian 
Jaya 
- - - 2830 Tapilatu (1991) 
Menui Kepulauan, 
Sulawesi Tengah 
- - 7,07,8 2829 Ramli (1997) 
Pulau Yoi, 
Halmahera Tengah 




82,9483,65 - 5,65,8 
27,1728,0
4 
Handa et al. (2013) 
Pesisir Daeo, Pulau 
Morotai 
7390 7080 6,47,0 2931 Penelitian ini 
 
















Awal penelitian 27,83 35,12 37,05 Lempung 
berliat 
Penelitian ini 
Akhir penelitian 38,06 28,47 33,47 
Stasiun 2 
Awal penelitian 6,59 21,71 71,91 
Liat 
Akhir penelitian 2,97 10,30 86,73 
Stasiun 3 
Awal penelitian 26,70 26,45 46,85 
Liat 





















2013 21,3181,91 5,8381,91 12,2647,91 - 
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(Poenix sylvestris), pandan pantai (Pandanus 
tectorius), dan ketapang (Terminalia catappa). Pada 
stasiun 2 ditemukan atas palem (Poenix sylvestris), 
pandan pantai (Pandanus tectorius), dan mangrove 
(Sonneratia sp dan Avicenia sp). Sementara itu, pada 
stasiun 3 ditemukan pohon gufasa batu atau pohon 
kulim (Scorodocarpus borneensis Becc.), tagalolo atau 
awar-awar (Ficus septica), kelapa (Cocos nucifera), 
dan bintangur (Calophyllum inophyllum). Sekitar lokasi 
penelitian juga ditemukan adanya tanaman perke-
bunan, seperti singkong dan ubi jalar, serta tanaman 
buah-buahan seperti manga dan jeruk. Berdasarkan 
pengamatan vegetasi di setiap stasiun juga terlihat 
bahwa pada stasiun 3 ditemukan tanaman dengan 
kategori tiang antara 1216 pohon, 710 pohon 
dengan kategori pancang, serta 57 pohon dengan 
kategori semai. Pada stasiun 2 dengan luasan yang 
sama ditemukan rata-rata 1013 pohon dengan 
kategori tiang, 1015 pohon dengan kategori pancang, 
serta 1015 pohon dengan kategori semai. Pada 
stasiun 1 ditemukan rata-rata 45 pohon dengan 
kategori tiang, 2025 pohon dengan kategori pancang, 
serta 2025 pohon dengan kategori semai. Perbedaan 
kepadatan vegetasi di stasiun 2 dan 3 umumnya 
disebabkan oleh kondisi alamiah, sedangkan pada 
stasiun 1 juga disebabkan oleh konversi hutan untuk 
lahan pertanian. Kepadatan vegetasi yang tinggi 
menyebabkan kondisi habitat yang terlindung dan 
merupakan habitat yang disukai oleh kepiting kelapa. 
Berdasarkan pengamatan vegetasi di setiap stasiun 
terlihat bahwa stasiun 3 terdiri atas tanaman dengan 
kategori pohon yang lebih banyak dari stasiun lainnya. 
Lee (1990) menyatakan bahwa lahan dengan vegetasi 
lebat cenderung lebih mampu meresap air dibanding-
kan dengan lahan yang memiliki vegetasi jarang. 
Vegetasi yang padat sangat mendukung kelangsungan 
hidup kepiting kelapa karena dapat menyediakan 
kondisi lembap yang sangat disukai oleh kepiting 
kelapa sebagai habitatnya. Stasiun 1 berdekatan 
dengan permukiman penduduk menyebabkan aktivitas 
penduduk di sekitarnya dapat memengaruhi kehadiran 
kepiting kelapa di habitat alaminya. 
Pada populasi alami, kepiting kelapa memakan ber-
bagai jenis buah antara lain kelapa (Cocos nucifera), 
kenari (Canarium commune), pepaya (Carica papaya), 
pisang (Musa spp), ketapang (Terminalia catappa), 
buru (Pandanus spp), sukun (Artocarpus spp), serta 
sagu (Sago spp), dan tanaman perkebunan seperti 
singkong, ubi, pisang, dan mengais bangkai, memakan 
hewan kecil seperti tukik kura-kura dan burung, serta 
aktif berburu individu sejenis dan spesies krustasea 
lainnya (Amesbury 1980; Greenaway 2003; Drew et al. 
2010). Keberadaan vegetasi alami, khususnya kelapa, 
sangat penting bagi kelangsungan hidup kepiting 
kelapa. Ketergantungan ini berkaitan dengan kesu-
kaan kepiting kelapa pada kelapa sebagai makanan 
utamanya. Serosero et al. (2014) berdasarkan uji coba 
makanan dalam wadah pemeliharaan menemukan 
bahwa kelapa tetap menjadi makanan utama kepiting 
kelapa selain pisang dan ubi. Sulistiono et al. (2009) 
dalam uji coba pemeliharaan kepiting kelapa juga 
memberikan kelapa sebagai makanan utama kepiting 
kelapa. 
Kondisi lingkungan pada tiga stasiun pengamatan 
di Daeo Pulau Morotai dan aktivitas masyarakat di 
sekitar habitat kepiting kelapa memengaruhi jumlah 
hasil tangkapan. Kepiting kelapa yang tertangkap di 
Daeo, Pulau Morotai selama penelitian ini adalah 581 
individu (Tabel 4). Perbandingan jumlah hasil tangka-
pan jantan dan betina antara stasiun pengamatan 
(Tabel 4) menunjukkan bahwa stasiun 1 berbeda dari 
stasiun 2 dan 3 (P<0,05). 
Handa et al. (2013) melaporkan bahwa kepiting 
kelapa dengan kelimpahan tertinggi ditemukan pada 
daerah yang memiliki vegetasi pohon kelapa dengan 
kepadatan sedang (50 ind/m2) sebesar 17,92%, 
kemudian pada daerah dengan vegetasi pohon kelapa 
dengan kepadatan 70 ind/m2 sebesar 16,97%, dan 
terendah pada daerah dengan vegetasi pohon kelapa 
yang memiliki kepadatan relatif kecil sebesar 15,09%. 
Amesbury (1980) menyatakan bahwa perbedaan 
jumlah kepiting kelapa pada setiap area pengamatan 
disebabkan oleh adanya variasi kondisi lingkungan dan 
tingkat eksploitasi. 
Kisaran ukuran bobot kepiting kelapa secara 
spasial dalam penelitian ini pada kepiting kelapa jantan 
dan betina secara berturut-turut adalah 50990 g dan 
50520 g. Kisaran ukuran Cp+r pada kepiting kelapa 
jantan dan betina secara berturut-turut adalah 
43,98114,72 mm dan 43,9890,67 mm. Kemudian 
ukuran panjang dada pada kepiting kelapa jantan dan 
betina secara berturut-turut adalah 19,5854,86 mm 
dan 19,5648,65 mm (Tabel 5). Kisaran ukuran 
kepiting kelapa (bobot, panjang dada, dan panjang 
cephalotoraks tambah rostrum) menunjukkan nilai 
yang bervariasi antar-stasiun. Kepiting kelapa jantan 
Tabel 4 Jumlah hasil tangkapan kepiting kelapa secara spasial dan uji non-prametrik Mann-Whitney terhadap hasil 








Uji non-parametrik Mann-Whitney 
Jantan Betina 
Jantan Betina 
I II III I II III 
1 84 64 148 25,47 - 0,023 0,019 - 0,000 0,001 
2 109 99 208 35,80 0,023* - 0,450 0,000* - 0,445 
3 121 104 225 38,73 0,019* 0,450 - 0,001* 0,445 - 
Total 314 267 581 100       
Keterangan: 1, 2, 3 = Stasiun pengamatan; * = Berbeda nyata (P<0,050); dan tn = Tidak berbeda nyata. 
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memiliki ukuran bobot, panjang dada, dan panjang 
cephalotoraks tambah rostrum yang lebih besar 
dibandingkan dengan kepiting kelapa betina pada tiga 
stasiun. Ukuran bobot dan panjang Cp+r kepiting 
kelapa yang diperoleh dalam penelitian ini lebih kecil 
dari hasil penelitian Supyan et al. (2015) di Pulau Uta, 
Halmahera Tengah, sedangkan ukuran panjang dada 
yang diperoleh dalam penelitian ini juga lebih kecil 
dibandingkan dengan yang ditemukan oleh Buden 
(2012) di Sorol Atoll, Yap, Negara Federasi Mikronesia, 
dan oleh Drew & Hansson (2014) di Pulau Christmas. 
Parameter lingkungan (kelembapan udara, kelem-
bapan lubang, suhu, pH, dan tekstur substrat) pada 
tiga stasiun yang diamati relatif sama. Hubungan 
parameter lingkungan dengan hasil tangkapan kepiting 
kelapa pada tiga stasiun pengamatan menunjukkan 
hubungan yang sangat erat (r=0,90). Hal ini menun-
jukkan bahwa parameter lingkungan sangat meme-
ngaruhi keberadaan kepiting kelapa di habitat 
alaminya. 
 
Distribusi Temporal Kepiting Kelapa 
Kisaran nilai rata-rata parameter lingkungan ber-
fluktuasi secara temporal (Tabel 6). Berdasarkan uji 
Kurskal Wallis terlihat bahwa parameter suhu, kelem-
bapan udara, dan kelembapan lubang berbeda nyata 
antar-waktu (P<0,05) kecuali pH (P>0,05). 
Kisaran parameter lingkungan secara temporal 
cenderung sama. Perubahan iklim secara temporal 
lebih merupakan faktor utama yang memengaruhi 
keberadaan kepiting kelapa di suatu wilayah. Kondisi 
kelembapan habitat juga dipengaruhi oleh faktor iklim 
seperti curah hujan. BPS Kabupaten Pulau Morotai 
(2015), melaporkan bahwa curah hujan di wilayah 
Kabupaten Pulau Morotai berkisar antara 1.5002.000 
mm per tahun. Menurut klasifikasi Oldeman, Kabu-
paten Pulau Morotai termasuk tipe D, yaitu 4 bulan 
basah berurutan dan 1 bulan kering. Musim hujan 
terjadi pada bulan NovemberFebruari, musim kema-
rau pada bulan AprilOktober, dan musim pancaroba 
pada bulan MaretOktober. Dengan demikian, selama 
 
Tabel 5 Ukuran kepiting kelapa hasil tangkapan berdasarkan ukuran bobot (W), panjang dada (PD), dan panjang 





W (g) PD (mm) Cp+r (mm) Sumber 
1 
Jantan 50990 20,2154,86 43,98110,4 
Penelitian ini 
Betina 50320 20,5734,87 43,9878,82 
2 
Jantan 70610 19,5842,70 46,4296,87 
Betina 70520 19,5638,56 46,3890,67 
3 
Jantan 50930 20,0851,78 44,21114,72 





40520 - - Kessler et al. (2006) 




Jantan - 71,4 - Buden (2012) 
Pulau 
Christmas 
Jantan - 19,476,1 - 
Drew & Hansson (2014) 















Jantan 1.0102.400 - 79151,5 
Supyan et al. (2015) 
Betina 500750 - 73118,50 
 
Tabel 6 Nilai tengah parameter lingkungan secara temporal dan uji perbedaan parameter lingkungan antar waktu 
Parameter 
lingkungan 





Nov Des Jan- 
17 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep 
Suhu 29,4 30,0 29,8 29,9 29,3 30,3 29,7 30,1 30,7 30,0 30,0 30,2 0,012* 
kelembapan 
udara 
77,1 78,1 81,3 73,3 81,0 77,0 84,3 75,6 83,1 77,6 83,2 80,7 0,001* 
Kelembapan 
lubang 
77,6 77,9 76,7 78,0 76,6 75,3 75,2 73,2 77,9 75,4 75,3 75,9 0,015* 
pH 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 6,9 7,0 6,9 6,9 0,739tn 
Keterangan: * = Berbeda nyata (α<0,05) dan tn = Tidak berbeda nyata. 
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penelitian lokasi penelitian berada pada musim hujan 
dan pancaroba. Analisis korelasi menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang erat antara parameter 
lingkungan selama satu tahun dengan hasil tangkapan 
kepiting kelapa (r=0,641). 
Berdasarkan waktu pengamatan, hasil tangkapan 
total kepiting kelapa yang tinggi ditemukan pada bulan 
Desember, Februari, April, dan Juni. Parameter ling-
kungan pada bulan-bulan tersebut cenderung sama 
dengan pada bulan lainnya (Tabel 7). Hasil tangkapan 
kepiting kelapa berdasarkan jenis kelamin relatif sama 
pada semua waktu pengamatan. Hasil uji Kruskal 
Wallis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan hasil 
tangkapan kepiting kelapa antar-waktu pengamatan 
(P>0,05). Kisaran ukuran bobot kepiting kelapa ialah 
50990 g pada kepiting kelapa jantan dan 50520 g 
pada kepiting kelapa betina dengan hasil tangkapan 
tertinggi pada bulan Februari (35 individu) pada kepi-
ting kelapa jantan dan bulan April (27 individu) pada 
kepiting kelapa betina. Abubakar (2009) menemukan 
hasil tangkapan tertinggi untuk kepiting kelapa jantan 
(17 individu) adalah pada bulan September dan untuk 
kepiting kelapa betina (19 individu) pada bulan 
September dan Desember di Pulau Yoi, Halmahera 
Tengah. Supyan (2013) di Pulau Uta, Halmahera 
Tengah menemukan kepiting kelapa jantan terbanyak 
pada bulan Mei (10 individu) dan betina pada bulan 
September (12 individu). 
Ukuran rata-rata Cp+r tertinggi ditemukan pada 
bulan Februari (81,98 mm). Rata-rata kepiting kelapa 
jantan memiliki kisaran ukuran yang lebih luas 
dibandingkan dengan kepiting kelapa betina. Abubakar 
(2009) di Pulau Yoi, Halmahera Tengah menemukan 
ukuran Cp+r jantan tertinggi adalah pada bulan 
September dengan kisaran 32109 mm dan betina 
tertinggi juga ditemukan pada bulan September 
berkisar 2397 mm. Supyan (2013) juga menemukan 
ukuran Cp+r tertinggi pada kepiting kelapa jantan 
adalah pada bulan Mei (128,53 mm) dan pada kepiting 
kelapa betina ditemukan pada bulan September (98,24 
mm). 
Ukuran panjang dada dalam penelitian ini rata-rata 
tertinggi pada bulan Februari (36,06 mm) pada kepiting 
kelapa jantan dan pada bulan April (31,03 mm) pada 
kepiting kelapa betina. Ukuran panjang dada pada 
beberapa wilayah dijadikan dasar dalam penentuan 
strategi konservasi kepiting kelapa di habitat alaminya. 
Ukuran panjang dada yang dapat ditangkap di Yap, 
Negara Federasi Mikronesia adalah 7,6 cm (Drew et al. 
2010), sedangkan di Kosrae, Negara Federasi 





Distribusi ukuran kepiting kelapa (bobot, panjang 
dada, dan panjang cephalotoraks tambah rostrum) 
memiliki nilai yang bervariasi secara spasial. Kepiting 
kelapa jantan memiliki ukuran bobot, panjang dada, 
dan panjang cephalotoraks tambah rostrum yang lebih 
besar dibandingkan dengan kepiting kelapa betina di 
tiga stasiun pengamatan. Sementara itu, secara 
temporal, distribusi ukuran rata-rata kepiting kelapa 
menunjukkan pola yang relatif sama antara jantan dan 
Tabel 7 Distribusi ukuran bobot (W), panjang cephalotoraks tambah rostrum (Cp+r) dan panjang dada (PD) hasil tangkapan 




Parameter kepiting kelapa yang diukur 
W (g) Cp+r (mm) PD (mm) 
Rata-rata ± SD Kisaran Rata-rata ± SD Kisaran Rata-rata ± SD Kisaran 
Jantan 
Oktober 16 22 387,27 ± 127,85 120790 78,83 ± 7,15 59,1298,00 35,68 ± 3,59 27,6645,00 
November 26 323.46 ± 137,72 50600 74,68 ± 11,23 43,9894,47 33,20 ± 4,98 20,5740,37 
Desember 34 308,29 ± 139,13 70510 75,29 ± 13,17 46,3190,08 32,93 ± 5,75 20,1939,22 
Januari 17 29 269,64 ± 168,03 80930 70,44 ± 13,85 48,44114,72 30,87 ± 6,22 20,0851,78 
Februari 35 398,29 ± 113,15 180670 81,98 ± 8,64 62,27110,40 36,06 ± 3,69 27,8550,22 
Maret 25 291,20 ± 130,36 80550 73,73 ± 11,08 46,4289,65 32,20 ± 5,21 19,5838,37 
April 26 365,93 ± 177,94 140990 77,56 ± 9,25 55,1096,50 33,19 ± 3,58 25,2341,69 
Mei 20 337,37 ± 122,78 120600 78,22 ± 10,85 55,47105,66 35,06 ± 6,61 27,2554,86 
Juni 31 379,68 ± 59,80 270480 80,21 ± 4,62 69,4786,46 35,16 ± 2,02 30,4438,25 
Juli 24 315,83 ± 137,93 50490 73,61 ± 12,86 44,2187,55 33,39 ± 6,55 20,3348,49 
Agustus 22 264,35 ± 85,43 140530 74,91 ± 6,13 61,1989,82 32,25 ± 2,76 26,6739,00 
September 20 245,26 ± 50,48 120300 74,09 ± 4,97 61,2382,48 32,01 ± 1,73 29,0734,60 
Betina 
Oktober 16 21 235,24 ± 95,22 80450 68,66 ± 8,56 48,5085,69 30,99 ± 5,10 22,3748,65 
Nopember 23 246,96 ± 119,10 70520 68,95 ± 11,48 46,3190,67 30,12 ± 5,02 19,5637,85 
Desember 21 178,57 ± 82,30 50400 66,49 ± 9,63 43,9885,48 29,83 ± 4,64 20,5738,56 
Januari 17 21 204,76 ± 111,38 70460 64,37 ± 9,96 50,4485,06 28,19 ± 4,72 21,8937,12 
Februari 17 213,53 ± 76,56 100360 68,61 ± 7,45 52,1479,22 29,73 ± 3,34 22,3535,88 
Maret 22 217,27 ± 72,71 120340 69,20 ± 7,84 55,7584,20 29,99 ± 3,27 23,5035,22 
April 27 219,26 ± 61,26 90310 69,71 ± 8,21 49,2088,45 29,79 ± 3,21 21,5835,13 
Mei 25 221,92 ± 63,56 90390 71,83 ± 6,96 50,3682,45 31,03 ± 2,84 22,6737,56 
Juni 23 231,30 ± 73,50 50360 69,27 ± 7,55 44,5781,56 30,68 ± 3,13 21,5536,43 
Juli 17 217,6 5 ± 94,04 70420 66,43 ± 8,82 50,6478,86 29,24 ± 4,09 20,5333,27 
Agustus 24 202,92 ± 63,00 120300 67,33 ± 6,76 52,2778,32 28,76 ± 2,88 22,4133,82 
September 26 189,20 ± 59,79 90290 65,39 ± 7,29 49,9177,68 28,16 ± 3,09 20,8633,21 
Keterangan: N = Jumlah hasil tangkapan dan SD = Standar deviasi. 
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betina. Terdapat hubungan yang erat antara parameter 
lingkungan dengan jumlah hasil tangkapan kepiting 
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